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A. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(research and development). Metode penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan model pembelajaran guna memperbaiki praktik pembelajaran di 
lapangan. Sukmadinata (2006, hlm. 164) menjelaskan bahwa metode penelitian dan 
pengembangan ialah metode yang ampuh untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran. Oleh karena itu, metode tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
Metode tersebut memiliki jenis yang beragam. Dalam penelitian ini, model 
yang digunakan ialah model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan 
Evaluate) yang dikemukakan Branch (2009, hlm. 2) Model tersebut dipilih 
berdasarkan kebutuhan penelitian. Penelitian dilakukan melalui lima tahapan. 
Berikut ini adalah desain penelitian dan uraian kelima tahapan tersebut. 
 
 
Gambar 3.1 Desain Model ADDIE 
Sumber: Branch (2009: hlm. 2) 
Berdasarkan gambar 3.1, setiap tahapan dalam model ADDIE melalui revisi 
terlebih dahulu. Jika tahap pertama dianggap sudah tepat dan tidak ada hal harus 
direvisi, bisa langsung lanjut ke dapat berikutnya. Akan tetapi, jika masih ada hal 
46 
 
Astri Asmayanti, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL KELAS TERBALIK (FLIPPED CLASSROOM) BERBASIS MULTIMODAL 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
yang perlu direvisi, tahap selanjutnya belum bisa dilakukan. Begitu pun selanjutnya 
hingga tahap evaluasi. Berikut ini adalah penjelasan mengenai setiap tahapannya. 
1. Analyze  
Tahap analisis bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin 
mengenai kebutuhan peserta didik dan pendidik. Kegiatan yang dilakukan 
yakni mengidentifikasi dan menggali data/informasi untuk mendapatkan 
kesenjangan dan kemungkinan-kemungkinan penyebab dari kesenjangan 
tersebut. Dengan demikian, model yang akan dikembangkan atau produk 
mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk mencapai suatu 
tujuan dalam pembelajaran. 
2. Design 
Desain, tahap ini mencakup membuat rancangan atau rencana yang berkaitan 
dengan bagaimana suatu bahan model pembelajaran akan dikembangkan 
berdasarkan hasil analisis sehingga produk akhir dari desain tersebut efektif 
dan efesien bagi peserta didik. Pada tahap ini, komponen-komponen yang 
saling terkait akan menggambarkan secara singkat tentang model pembelajaran 
yang akan dikembangkan atau diproduksi. 
3. Develop 
Setelah desain selesai dibuat, desain tersebut akan dikembangkan untuk 
diwujudkan menjadi sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan struktur dan sistematika yang telah ditetapkan pada 
tahap sebelumnya yaitu tahap desain.  
4. Implement 
Model pembelajaran yang telah dikembangkan perlu divalidasi dan dan direvisi 
guna menghasilkan produk akhir yang siap untuk diujikan. Pada tahap ini, 
model pembelajaran yang telah selesai dikembangkan divalidasi oleh ahli.  
5. Evaluate  
Langkah terakhir adalah evaluasi. Langkah ini diperlukan guna menilai 
kualitas model pembelajaran yang tengah atau sedang dikembangkan atau 
diproduksi. Evaluasi dapat ditinjau dari efektivitas dan efisiensi penggunaan 
model pembelajaran tersebut. Hasil evaluasi tersebut akan dijadikan pedoman 
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untuk penyempurnaan produk atau model pembelajaran sebelum dipakai dalam 
situasi dan konsisi yang sebenarnya. 
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang digunakan berdasarkan desain ADDIE yang mencakup lima 
tahapan seperti yang dikemukakan Branch (2009: hlm. 2), yakni Analyze atau 
analisis, Design atau desain, Develop atau pengembangan, Implement atau 
implementasi, dan Evaluate dan evaluasi. Berikut adalah prosedur penelitian 
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Bagan 3.1 
Prosedur Penelitian Pengembangan Model Kelas Terbalik (Flipped Classroom) 
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Berdasarkan prosedur penelitian yang terdapat pada bagan 3.1 tersebut, 
peneliti akan memilai tahap analyze dengan cara mengumpulkan seluruh 
data/informasi yang diperlukan dengan cara studi kepustakaan dan survei lapangan. 
Peneliti melakukan studi kepustakaan untuk untuk mendapatkan, mempelajari, 
menganalisis konsep-konsep dan permasalahan yang berhubungan dengan 
penggunaan model dan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. Peneliti tidak hanya mencari konsep yang relevan, tetapi juga hasil 
penelitian terdahulu yang relevan guna membandingkan dan mengembangkan 
penelitian.  
Sementara itu, survei lapangan yang akan dilakukan adalah wawancara dan 
penyebaran angket. Wawancara dilakukan untuk mengetahui, pengalaman, 
tanggapan, pandangan, dan kendala selama menyusun model pembelajaran bagi 
pendidik, sedangkan penyebaran angket dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
dari peserta didik mengenai kebiasaan dan kesulitan terutama dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. Peneliti melakukan wawancara dan menyebarkan angket 
secara daring. Hal tersebut dilakukan karena situasi saat ini masih di tengah-tengah 
pandemi Covid-19. Setelah seluruh data yang dibutuhkan diperoleh, peneliti akan 
melakukan revisi data kebutuhan pendidik dan peserta didik di lapangan.  
Selanjutnya, tahap design. Pada tahap ini, peneliti akan membuat draf awal 
pengembangan model pembelajaran yang berpatokan pada data/informasi yang 
telah diperoleh pada tahap analyze. Draf awal yang telah dibuat akan direvisi 
terlebih dahulu sebelum lanjut ke tahap develop. Setelah draf selesai direvisi, draf 
tersebut akan dikembangkan menjadi model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan produk 
akhir berupa langkah-langkah pembelajaran yang diintegrasikan dengan 
multimodal. Pada tahap ini pun dilakukan revisi setelah produk selesai dibuat. 
Sebelum produk bisa digunakan secara luas, produk tersebut melalui tahap 
implement dengan cara memvalidasi produk terlebih dahulu oleh validator. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui keakuratan dan keefektifan produk. 
Kemudian, produk direvisi berdasarkan komentar, saran, dan tanggapan dari 
validator sebelum produk diuji coba. Tahap terkahir adalah evaluate. Pada tahap 
ini, peneliti melakukan pengujicobaan secara terbatas dan luas pada produk yang 
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sudah divalidasi dan direvisi. Akan tetapi, uji coba pengembangan model atau 
produk tidak dilakukan terhadap peserta didik melalui pembelajaran di dalam kelas 
karena pembelajaran masih dilakukan secara daring dan situasi tidak 
memungkinkan. Jadi, produk tersebut dinilai berdasarkan keefektifan langkah-
langkah model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis multimodal melalui 
respons pengguna, yaitu pendidik dan peserta didik.  
C. Lokasi Penelitian 
Tempat yang menjadi lokasi penelitian, yaitu SMA Negeri 1 Baleendah, 
SMA Negeri 1 Banjaran, dan SMA Negeri 1 Katapang. Alasan pemilihan tempat 
penelitian tersebut karena belum menerapkan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dan 
sarana serta prasarana sekolah tersebut memadai. 
Tabel 3.1 
Lokasi Penelitian 
Nama Sekolah Alamat 
SMA Negeri 1 Baleendah Jalan R.A.A. Wiranata Kusumah No. 
30, Baleendah, Kec. Baleendah, Kab. 
Bandung, Jawa Barat, 40375 
SMA Negeri 1 Banjaran Jalan Ciapus No. 07, Ciapus, Kec. 
Banjaran, Kab. Bandung, Jawa Barat, 
40377 
SMA Negeri 1 Katapang Jalan Kiaraeunyeuh, Desa Banyusari, 
Kec. Katapang, Kab. Bandung, Jawa 
Barat, 40971 
 
D. Sumber Data dan Data 
Penelitian ini mengambil sumber data dari berbagai responden, yaitu peserta 
didik, pendidik, hingga ahli atau pakar. Data awal yang diambil peneliti ialah latar 
belakang dan deskripsi profil pembelajaran menulis teks eksplanasi dari peserta 
didik dan pendidik. Data tersebut didapatkan dari hasil wawancara dan angket 
kebutuhan bagi peserta didik yang disebar secara daring sehingga menghasilkan 
data kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya, peneliti mengambil sumber data kedua 
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yaitu penilaian ahli atau pakar berupa validasi rancangan produk pembelajaran yang 
dihasilkan. Validasi tersebut menghasilkan data kualitatif yakni saran dan masukan, 
sedangkan data kuantitatifnya berupa skor yang diperoleh dari hasil penilaian 
kelayakan pengembangan model. Sumber data terakhir yaitu respons pengguna 
yang diperolah dari pendidik dan peserta didik terhadap penilaian produk  
pembelajaran menulis teks eksplanasi. Data respons pengguna tersebut diperoleh 
dari angket sehingga data/informasi yang dipaparkan berupa kuantitatif. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, beragam jenis data dikumpulkan guna 
mendapatkan data yang menyeluruh. Dalam melakukan penelitian, teknik 
pengumpulan data harus ditetapkan dan dilakukan agar mendapatkan data yang 
sesuai kebutuhan. Penelitian ini menggunakan rancangan teknik wawancara, studi 
dokumentasi, angket, lembar penilaian ahli, dan respons pengguna. Teknik 
pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Pengumpulan data/informasi awal dilakukan melalui teknik wawancara 
pada bagian studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan model 
pembelajaran dan keterampilan menulis teks eksplanasi. Selain itu, penggunaan 
wawancara guna mengetahui data/informasi yang lebih mendalam mengenai 
responden penelitian. (Sugiyono, 2012, hlm. 137). Peneliti akan melakukan 
wawancara kepada pendidik berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun. 
Pedoman tersebut berisi kisi-kisi agar mendapatkan data/informasi  mengenai 
permasalahan yang berhubungan dengan rancangan model. 
2. Angket  
Penelitian ini melakukan pengumpulan data secara tidak langsung melalui 
penyebaran angket. (Sukmadinata, 2012, hlm. 219). Angket berisi kumpulan 
pertanyaan yang akan dibagikan kepada responden yaitu peserta didik untuk 
memperoleh data. Teknik ini digunakan pada tahap analyze pula atau studi 
pendahuluan. Tujuan dari penyebaran angket ialah untuk mendapatkan 
data/informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3. Penilaian Ahli 
Teknik penilaian ahli digunakan untuk mendapatkan validasi dari para ahli 
terkait desain dan produk model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi yang telah 
dikembangkan. Penilaian ahli tersebut terdiri atas tiga komponen penilaian, yaitu 
kelayakan desain model, media pembelajaran, dan evaluasi. Ketiga komponen 
tersebut digunakan untuk mengetahui kekurangan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dan mendapatkan saran yang akan digunakan 
dalam perbaikan sehingga model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat dirancang dengan sempurna dan layak untuk digunakan. 
4. Respons Pengguna 
 Teknik penggumpulan data berdasarkan respons pengguna dibagikan 
kepada pengguna, baik pendidik maupun peserta didik. Teknik ini bertujuan untuk 
mendapatkan deskripsi terhadap suatu produk model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 
berdasarkan persepektif pengguna sehingga mendapatkan umpan balik untuk 
memperbaiki produk sebelum menjadi produk akhir yang dapat digunakan secara 
luas. 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2015, hlm. 156) memaparkan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan berbagai data 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar 
observasi, lembar angket, pedoman wawancara, dan rubrik penilaian menulis teks 
eksplanasi. Berikut adalah uraian mengenai instrumen tersebut. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ialah teknik pengumpulan data  untuk menjaring data 
awal pada tahapan analyze. Pedoman wawancara ini diberikan kepada pendidik 
bahasa Indonesia. Hasil dari wawancara ini digunakan untuk mengetahui gambaran 
dan aktivitas pembelajaran menulis teks eksplanasi yang dilakukan pada sekolah 
yang dijadikan sampel penelitian. Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara 
yang akan digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3.2 
Pedoman Wawancara kepada Pendidik 
a. Model Pembelajaran 
No. Kisi-Kisi Pertanyaan 
1. 
Profil Model Pembelajaran 
Model pembelajaran apa sajakah yang 
Bapak/ Ibu pernah gunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar? 
2. Seberapa pentingkah penggunaan model 
pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar? 
3. Apakah penggunaan model pembelajaran 
dapat mempermudah peserta didik untuk 
mencapai kompetensi dasar? 
4. Apakah Bapak/Ibu mengenal model 
pembelajaran kelas terbalik (flipped 
classroom)? 
5. Apakah Bapak/ Ibu pernah menggunakan 
model pembelajaran kelas terbalik (flipped 
classroom)? 
b. Multimodal 




Apakah Bapak/ Ibu mengetahui 
pembelajaran berbasis multimodal? 
2. Media apa sajakah yang Bapak/ Ibu gunakan 
dalam proses pembelajaran? 
3. Pernahkah Bapak/ Ibu menggunakan 
platform digital dalam proses pembelajaran? 
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c. Menulis Teks Eksplanasi 
No. Kisi-Kisi Pertanyaan 
1. 
Kesulitan Menulis Teks 
Eksplanasi 
Dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi, kesulitan apakah yang peserta 
didik alami? 
2. Apa sajakah bukti autentik yang 
memperlihatkan bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi? 
3. Bagaimanakah Bapak/ Ibu mengatasi 
masalah tersebut? 
4. Model apakah yang Bapak/ Ibu pernah 
gunakan dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi? 
5. Menurut Bapak/ Ibu, apakah model dan 
media yang digunakan dapat meningkatkan 
keterampilah peserta didik dalam menulis 
teks eksplanasi? 
d. Tanggapan Penggunaan Model Kelas Terbalik (Flipped Classroom) 
No. Kisi-Kisi Pertanyaan 
1. Tanggapan Penggunaan 




Menulis Teks Eksplanasi 
Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu jika ada 
model pembelajaran kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal yang dapat 
diakses secara digital? 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu jika ada 
model pembelajaran berbasis multimodal 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi? 
2. Angket Kebutuhan Peserta Didik  
Angket dibagikan kepada peserta didik secara daring. Angket tersebut 
disebar untuk mendapatkan profil awal mengenai pembelajaran menulis khususnya 
teks eksplanasi di pada sampel yang telah ditentukan. Angket ini disebar sebagai 
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upaya untuk memperoleh gambaran terkait kebutuhan peserta didik sebagai dasar 
dalam mengembangkan model pembelajaran yang telah ditentukan. Berikut ini 
adalah instrumen angket kebutuhan dan kesulitan peserta didik. 
Tabel 3.3 




1. Apakah Anda menyukai kegiatan menulis teks 
eksplanasi? 
  
2. Apakah Anda mengalami kesulitan ketika menulis 
teks eksplanasi? 
  
3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan ide untuk menulis teks eksplanasi? 
  
4. Apakah gurumu memberikan penjelasan mengenai 
cara mengembangkan ide dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi? 
  
5. Apakah gurumu menyampaikan langkah-langkah 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi? 
  
6. Apakah pembelajaran di kelas lebih sering bersifat 
teoretis daripada praktik? 
  
7. Pernahkah gurumu memberikan tugas menulis teks 
eksplanasi secara individu? 
  
8. Apakah gurumu pernah memberikan contoh teks 
eksplanasi yang disertai dengan gambar, grafik, atau 
bagan yang relevan? 
  
9. Apakah gurumu  pernah memberikan contoh 
tanyangan teks eksplanasi berbasis digital?  
  
10. Apakah Anda lebih mudah memahami materi 
berdasarkan tayangan video pembelajaran daripada 





Astri Asmayanti, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL KELAS TERBALIK (FLIPPED CLASSROOM) BERBASIS MULTIMODAL 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
3. Instrumen Validasi Produk Pembelajaran 
Instrumen validasi produk berupa angket kelayakan model untuk 
mengetahui kekurangan model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal dan untuk mendapatkan perbaikan sehingga model pembelajaran yang 
dirancang menjadi layak untuk digunakan.  Data yang diperoleh dari instrumen ini 
akan dijadikan tindak lanjut dan hasil evaluasi terhadap pengembangan model. 
Instrumen ini terdiri atas tiga komponen instrumen, yaitu instrumen mengenai 
validasi desain model, media pembelajaran, dan evaluasi. Rincian ketiga instrumen 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Instrumen Validasi Desain Model 
Pengembangan model kelas terbalik (flipped classroom) dalam penelitian 
ini dilakukan berdasarkan rancangan model yang dikemukakan Joyce dan Weil 
(2003). Ada beberapa komponen yang terdapat dalam pengembangan model, yaitu 
tujuan umum, sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, dan dampak 
instruksional. Instrumen ditujukan kepada para ahli yang sesuai di bidangnya, yaitu 
dosen dan praktisi. Berikut ini adalah kisi-kisi dan instrumen validasi mengenai 
desain model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis multimodal. 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Desain Model 
No. Aspek Indikator 
1. Tujuan Umum a. Pengembangan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
peserta didik dalam mengonsepkan pengetahuan 
dasar sebelum pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
b. Pengembangan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
peserta didik berperan aktif selama proses 
pembelajaran. 
c. Basis multimodal dapat membantu peserta didik 
dalam melakukan kegiatan praktik menulis teks 
eksplanasi sehingga mempermudah dalam 
memahami, mengingat, memproses, dan 
mengungkapkan kembali informasi yang diperoleh. 
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2. Sintaks a. Langkah-langkah model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal sudah sesuai 
dengan tahapan menulis teks eksplanasi. 
b. Sintaks model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal sudah menguraikan tahap-
tahap pembelajaran secara jelas dan berurutan. 
c. Sintaks model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal menguraikan bahwa pendidik 
membimbing peserta didik untuk melakukan 
aktivitas pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
d. Sintaks model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal melibatkan peserta didik 
dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 
e. Sintaks model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal melibatkan peserta didik secara 
aktif ketika proses pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
3. Prinsip Reaksi a. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) membantu peserta didik lebih terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal meminimalisasi 
peran pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar. 
4. Sistem Sosial a. Pengguaan model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi dapat membantu peserta didik 
memahami keadaan sekitar. 
5. Sistem 
Pendukung 
a. Desain model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal memberikan faktor pendukung 
berupa media/bahan/alat pembelajaran/arahan untuk 






a. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi dan berlatih menulis teks eksplanasi. 
b. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan dan 
pengalaman serta terlibat secara aktif dalam 
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c. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk menginterpretasikan teks secara 
visual berdasarkan video, gambar, atau bagan. 
d. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat 
meningkatkan antusiasme peserta didik untuk 
belajar. 
e. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk berpikir kritis dalam 
menanggapi suatu fenomena berdasarkan gambar, 
ilustrasi video, grafik, atau teks. 
f. Penggunaan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal dapat membantu 
menumbuhkembangkan jiwa kreatif peserta didik. 
Format instrumen validasi desain model kelas terbalik (flipped classroom) 
yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.5 
Instrumen Validasi Desain Model 
No. Aspek Indikator 
Skor 
5 4 3 2 1 
1. Tujuan Umum a. Pengembangan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
peserta didik dalam mengonsepkan 
pengetahuan dasar sebelum 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
b. Pengembangan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
peserta didik berperan aktif selama 
proses pembelajaran. 
     
c. Basis multimodal dapat membantu 
peserta didik dalam melakukan 
kegiatan praktik menulis teks 
eksplanasi sehingga mempermudah 
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dalam memahami, mengingat, 
memproses, dan mengungkapkan 
kembali informasi yang diperoleh. 
2. Sintaks a. Langkah-langkah model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal sudah sesuai 
dengan tahapan menulis teks 
eksplanasi. 
     
b. Sintaks model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal sudah menguraikan 
tahap-tahap pembelajaran secara 
jelas dan berurutan. 
     
c. Sintaks model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal menguraikan bahwa 
pendidik membimbing peserta didik 
untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
d. Sintaks model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal melibatkan peserta 
didik dengan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya. 
     
e. Sintaks model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal melibatkan peserta 
didik secara aktif ketika proses 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
3. Prinsip Reaksi a. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) membantu 
peserta didik lebih terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
     
b. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal meminimalisasi peran 
pendidik sebagai satu-satunya 
sumber belajar. 
     
4. Sistem Sosial a. Pengguaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
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multimodal dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi dapat 




a. Desain model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal 
memberikan faktor pendukung 
berupa media/bahan/alat 
pembelajaran/arahan untuk 
menambah wawasan peserta didik 
selama proses pembelajaran. 





a. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat mempermudah 
peserta didik dalam memahami 
materi dan berlatih menulis teks 
eksplanasi. 
     
b. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk mengonstruksi 
pengetahuan dan pengalaman serta 
terlibat secara aktif dalam 
mempelajari materi, baik secara 
individu maupun secara kelompok. 
     
c. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk 
menginterpretasikan teks secara 
visual berdasarkan video, gambar, 
atau bagan. 
     
d. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat meningkatkan 
antusiasme peserta didik untuk 
belajar. 
     
e. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
peserta didik untuk berpikir kritis 
dalam menanggapi suatu fenomena 
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berdasarkan gambar, ilustrasi video, 
grafik, atau teks. 
f. Penggunaan model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dapat membantu 
menumbuhkembangkan jiwa kreatif 
peserta didik. 
     
Detail draf mengenai format instrumen tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
b. Instrumen Validasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan model kelas 
terbalik (flipped classroom) adalah media visual dan media audiovisual. Media 
visual yang digunakan berbentuk ilustrasi, gambar, grafik, atau bagan yang 
berhubungan dengan teks eksplanasi. Sementara itu, media audiovisual yang 
digunakan berbentuk video pembelajaran. Video pembelajaran tersebut akan 
dijadikan sebagai media bagi peserta didik untuk memahami materi teks eksplanasi 
sehingga ketika memasuki kelas peserta didik sudah siap dan mememiliki 
pengetahuan dasar mengenai materi yang akan dibahas. Video pembelajaran 
tersebut akan ditonton dan dipahami ketika peserta didik di rumah sebelum 
mendapatkan pengajaran di sekolah. Berikut adalah kisi-kisi dan instrumen untuk 
validasi media pembelajaran.  
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran 
No. Aspek Indikator 
1. Visual  a. Media visual cocok digunakan pada materi menulis 
teks eksplanasi dengan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal karena dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi. 
b. Media visual dapat membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran karena menjadi salah 
satu sumber informasi. 
c. Media visual memberikan informasi dan data yang 
dibutuhkan peserta didik sehingga mampu 
menuangkan ide dan rangkaian peristiwa yang 
sesuai dengan fenomena teks eksplanasi. 
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d. Media visual membantu peserta didik untuk meng-
integrasikan pengetahuan yang telah dimilikinya. 
e. Media visual merupakan salah satu pemanfaatan 
multimodal. 
2. Audiovisual  a. Media audiovisual cocok digunakan pada model 
pembelajaran kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi karena peserta didik mampu 
memahami konsep teks eksplanasi berdasarkan 
informasi dari berbagai perspektif dan berbagai 
modalitas. 
b. Media audiovisual membantu proses pembelajaran 
dengan cara menyediakan informasi dari berbagai 
modalitas. 
c. Media audiovisual membantu peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Media audiovisual mempermudah peserta didik 
untuk menginterprtasi informasi yang disajikan 
dengan berbagai semiotik. 
e. Media audiovisual dapat menambah wawasan 
peserta didik terhadap suatu fenomena. 
f. Media audiovisual dapat memancing daya kritis 
peserta didik untuk menuangkan ide/gagasan dan 
rangkaian kejadian berdasarkan suatu fenomena. 





a. Gambar yang disajikan mewakili topik yang 
dibahas, sederhana, dan menarik. 
Graf (tulisan/huruf) 
a. Jenis dan ukuran huruf terbaca. 
b. Variasi huruf (bold, italic, capital) yang digunakan 
sesuai dan tidak berlebihan. 
Audio  
a. Audio yang digunakan cocok, sederhana, dan 
menarik. 
Format instrumen validasi media pembelajaran model kelas terbalik (flipped 
classroom) yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
63 
 
Astri Asmayanti, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL KELAS TERBALIK (FLIPPED CLASSROOM) BERBASIS MULTIMODAL 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
Tabel 3.7 





5 4 3 2 1 
1. Visual  a. Media visual cocok digunakan 
pada materi menulis teks 
eksplanasi dengan model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal karena dapat 
dijadikan sebagai bahan 
informasi. 
     
b. Media visual dapat membantu 
peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran karena menjadi 
salah satu sumber informasi. 
     
c. Media visual memberikan 
informasi dan data yang 
dibutuhkan peserta didik 
sehingga mampu menuangkan 
ide dan rangkaian peristiwa 
yang sesuai dengan fenomena 
teks eksplanasi. 
     
d. Media visual membantu peserta 
didik untuk meng-integrasikan 
pengetahuan yang telah 
dimilikinya. 
     
e. Media visual merupakan salah 
satu pemanfaatan multimodal. 
     
2. Audiovisual  a. Media audiovisual cocok 
digunakan pada model 
pembelajaran kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi karena 
peserta didik mampu memahami 
konsep teks eksplanasi 
berdasarkan informasi dari 
berbagai perspektif dan berbagai 
modalitas. 
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b. Media audiovisual membantu 
proses pembelajaran dengan 
cara menyediakan informasi 
dari berbagai modalitas. 
     
c. Media audiovisual membantu 
peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
     
d. Media audiovisual 
mempermudah peserta didik 
untuk menginterprtasi informasi 
yang disajikan dengan berbagai 
semiotik. 
     
e. Media audiovisual dapat 
menambah wawasan peserta 
didik terhadap suatu fenomena. 
     
f. Media audiovisual dapat 
memancing daya kritis peserta 
didik untuk menuangkan 
ide/gagasan dan rangkaian 
kejadian berdasarkan suatu 
fenomena. 
     
g. Media audiovisual merupakan 
salah satu pemanfaatan 
multimodal. 




a. Gambar yang disajikan 
mewakili topik yang dibahas, 
sederhana, dan menarik. 
     
Graf (tulisan/huruf) 
a. Jenis dan ukuran huruf terbaca. 
     
b. Variasi huruf (bold, italic, 
capital) yang digunakan sesuai 
dan tidak berlebihan. 
     
Audio  
a. Audio yang digunakan cocok, 
sederhana, dan menarik. 
     
Detail draf format instrumen validasi media pembelajaran model kelas 
terbalik dapat dilihat pada lampiran. 
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c. Instrumen Validasi Evaluasi 
Salah satu komponen pembelajaran untuk mengukur tingkat pemahaman 
dan keterampilan peserta didik ialah bahan evaluasi. Bagian ini dijadikan 
pertimbangan dalam menyajikan evaluasi untuk menentukan kevalidannya 
sehingga bahan evaluasi layak, tepat, dan siap untuk mengukur kemampuan peserta 
didik dalam menulis teks eksplanasi. Berikut ini adalah kisi-kisi dan instrumen 
validasi evaluasi pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
Tabel 3.8 
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Evaluasi 
No. Aspek Indikator 
1. Materi a. Soal tes sesuai dengan indikator menulis teks 
eksplanasi. 
b. Materi yang ditanyakan sesuai dengan komposisi 
(urgensi, relevansi, kontinuitas, dan keterpakaian). 
c. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah, atau tingkat kelas. 
2. Konstruksi a. Menggunakan kata tanya atau perintah yang 
menuntut jawaban penugasan. 
b. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 
soal. 
c. Soal dapat merangsang ide atau gagasan. 
d. Soal dirumuskan dengan jelas, tegas, dan singkat. 
3. Bahasa a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 
b. Rumusan kalimat soal komunikatif. 
c. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu. 
d. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang 
menimbulkan penafsiran ganda atau salah 
pengertian. 
e. Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan 
yang dapat menyinggung perasaan siswa. 
Sumber: Direktorat Pembinaan SMA (Basuki & Hariyanto, 2014, hlm. 134) 
dengan modifikasi 
Format instrumen mengenai validasi evaluasi yang dikembangkan tertuang 
pada tabel berikut. 
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Tabel 3.9 
Instrumen Validasi Evaluasi 
No. Aspek Indikator 
Skor 
5 4 3 2 1 
1. Materi a. Soal tes sesuai dengan 
indikator menulis teks 
eksplanasi. 
     
b. Materi yang ditanyakan 




     
c. Isi materi yang ditanyakan 
sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah, atau tingkat kelas. 
     
2. Konstruksi a. Menggunakan kata tanya 
atau perintah yang 
menuntut jawaban 
penugasan. 
     
b. Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan 
soal. 
     
c. Soal dapat merangsang ide 
atau gagasan. 
     
d. Soal dirumuskan dengan 
jelas, tegas, dan singkat. 
     
3. Bahasa a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 
     
b. Rumusan kalimat soal 
komunikatif. 
     
c. Tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat/tabu. 
     
d. Tidak menggunakan 
kata/ungkapan yang 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah 
pengertian. 
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e. Rumusan soal tidak 
mengandung kata/ungkapan 
yang dapat menyinggung 
perasaan siswa. 
     
Detail draf format instrumen validasi evaluasi model kelas terbalik dapat 
dilihat pada lampiran. 
d. Instrumen Tes Menulis Teks Eksplanasi 
Komponen yang terdapat pada pengembangan model yang dirancang adalah 
tes. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
dalam hasil belajar menulis teks eksplanasi setelah mendapatkan pembelajaran 
dengan model kelas terbalik (flipped classroom) sehingga tes menjadi salah satu 
instrumen yang harus dibuat. Kisi-kisi, instrumen, dan pedoman penilaian tertuang 
pada tabel berikut.  
Tabel 3.10 
Kisi-Kisi Tes Menulis Teks Eksplanasi 









struktur dan kaidah 
kebahasaan teks 
eksplanasi. 
Penugasan Kelompok 1 1 
2. Menyusun teks 
eksplanasi dengan 
memerhatikan 
struktur dan kaidah 
kebahasaan teks. 
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, kerjakanlah tugas berikut secara 
berkelompok! 
Tuliskanlah hasil analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 
berdasarkan gambar, ilustrasi video, atau teks yang sudah kelompok kalian pilih 
dengan menggunakan format berikut ini. 
Nama anggota kelompok : 
Kelas    : 
Hari/tanggal   : 
A. Analisis Struktur Teks Eksplanasi 
No. Struktur Bukti kutipan teks 
1. Identifikasi fenomena  
2. Rangkaian kejadian  
3. Ulasan   
B. Analisis Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
No. Kaidah kebahasaan Bukti kutipan teks 
1. Konjungsi kronologis  
2. Konjungsi kausalitas  
3. Kata teknis  
Jika sudah selesai, silakan unggah hasil analisis tersebut pada tautan yang sudah 
disediakan! 
Tabel 3.11 
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Tabel 3.12 
Instrumen Tes Menulis Teks Ekaplanasi 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, kerjakanlah tugas berikut! 
Buatlah sebuah teks eksplanasi pada lembar kerja yang telah disediakan dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut. 
a. Tentukanlah fenomena yang akan dikembangkan menjadi teks eksplanasi! 
b. Buatlah kerangka berdasarkan fenomena tersebut! 
c. Kembangkanlah kerangka yang telah ditentukan menjadi teks eksplanasi yang 
utuh dalam 4-5 paragraf disertai dengan gambar, grafik, atau bagan yang relevan 
dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks! 
d. Suntinglah teks eksplanasi tersebut untuk meminimalisasi kesalahan penulisan! 
Petunjuk Pengerjaan: 
a. Lembar penugasan bisa diunduh pada tautan yang telah disediakan. 
b. Pengerjaan tugas dengan cara ditik atau ditulis tangan menggunakan pena hitam. 
c. Isilah identitas diri terlebih dahulu! 
Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Hari/tanggal  : 
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Tabel 3.13 
 Pedoman Penilaian Analisis Teks Eksplanasi 
No. Aspek Bobot Skor Kriteria 
1. Struktur teks 
(identitifasi 
fenomena, deretan 
penjelas, dan ulasan) 
6 
3 
Peserta didik mampu menentukan 
dan menuliskan 3 struktur teks 
eksplanasi (identifikasi fenomena, 
deratan penjelas, dan ulasan) 
beserta kutipannya dengan tepat. 
2 
Peserta didik mampu menentukan 
dan menuliskan 2 struktur teks 
eksplanasi (misalnya terdapat 
identifikasi fenomena dan deratan 
penjelas, tetapi tidak terdapat 
ulasan), beserta kutipannya 
dengan tepat. 
1 
Peserta didik hanya mampu 
menentukan dan menuliskan 1 
struktur teks eksplanasi (misalnya 
hanya terdapat identifikasi 
fenomena, tetapi tidak terdapat 
deratan penjelas dan ulasan), 
beserta kutipannya dengan tepat. 
2. Kaidah kebahasaan 
teks (konjungsi 
kronologis, konjungsi 




Peserta didik mampu menentukan 
dan menuliskan 3 kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi 
(konjungsi kronologis, konjungsi 
kausalitas, dan kata teknis) beserta 
kutipannya dengan tepat. 
2 
Peserta didik mampu menentukan 
dan menuliskan 2 kaidah 
kebahasaan teks eksplanasi 
(misalnya terdapat konjungsi 
kronologis dan konjungsi 
kausalitas, tetapi tidak terdapat 
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 1 
Peserta didik hanya mampu 
menentukan dan menuliskan 1 
kaidah kebahasaan teks eksplanasi 
(misalnya hanya terdapat 
konjungsi kronologis, tetapi tidak 
terdapat konjungsi kausalitas dan 




(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)
𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 
Tabel 3.14 
Pedoman Penilaian Menulis Teks Ekaplanasi 
No. Aspek Bobot Skor Kriteria 
1. Struktur teks 
(identitifasi 
fenomena, deretan 
penjelas, dan ulasan) 
8 
4 
Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 3 
struktur lengkap (identifikasi 
fenomena, deratan penjelas, dan 
ulasan) dengan jelas dan tepat 
pada setiap bagiannya. 
3 
Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 3 
struktur lengkap (identifikasi 
fenomena, deratan penjelas, dan 
ulasan), tetapi salah satu unsurnya 
kurang tepat, misalnya deretan 
penjelasan tidak merincikan 
kejadian fenomena. 
2 
Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 2 
struktur (misalnya terdapat 
identifikasi fenomena dan deratan 
penjelas, tetapi tidak terdapat 
ulasan) dengan tepat. 
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1 
Peserta didik hanya mampu 
menulis teks eksplanasi yang 
memuat 1 struktur (misalnya 
hanya terdapat identifikasi 
fenomena, tetapi tidak terdapat 
deratan penjelas dan ulasan) 
dengan tepat. 
2. Kaidah kebahasaan 
teks (konjungsi 
kronologis, konjungsi 




Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 3 kaidah 
kebahasaan (konjungsi 
kronologis, konjungsi kausalitas, 
dan kata teknis) secara tepat pada 
setiap bagiannya. 
3 
Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 3 kaidah 
kebahasaan (konjungsi 
kronologis, konjungsi kausalitas, 
dan kata teknis), tetapi terdapat 
salah satu kaidah kebahasaan 
yang tidak tepat penggunaannya 
berdasarkan konteks. 
2 
Peserta didik mampu menulis teks 
eksplanasi yang memuat 2 kaidah 
kebahasaan (misalnya terdapat 
konjungsi kronologis dan 
konjungsi kausalitas, tetapi tidak 
terdapat kata teknis) secara tepat. 
1 
Peserta didik hanya mampu 
menulis teks eksplanasi yang 
memuat 1 kaidah kebahasaan 
(misalnya terdapat konjungsi 
kronologis, tetapi tidak terdapat 
konjungsi kausalitas dan kata 
teknis) secara tepat. 
3. Teknis (kalimat 
efektif dan ejaan) 4 4 
Perserta didik mampu menulis 
teks eksplanasi dengan 
menggunakan kalimat yang 
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efektif dan ejaan yang tepat tanpa 
ada kesalahan penulisan. 
3 
Perserta didik mampu menulis 
teks eksplanasi menggunakan 
kalimat efektif dan ejaan, tetapi 
terdapat 1-3 kesalahan penulisan. 
2 
Perserta didik mampu menulis 
teks eksplanasi menggunakan 
kalimat efektif dan ejaan, tetapi 
terdapat 4-7 kesalahan penulisan. 
1 
Perserta didik mampu menulis 
teks eksplanasi menggunakan 
kalimat efektif dan ejaan, tetapi 




(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)
𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 
1. Respons Pengguna 
Respons pengguna dibutuhkan untuk mendapatkan dan mengetahui respons 
dari pendidik dan peserta didik mengenai produk pengembangan model. 
Penyebaran angket ini dilakukan secara daring pada sampel penelitian yang telah 
ditentukan. Berikut ini adalah kisi-kisi dan instrumen untuk mengetahui respons 
pengguna produk model pembelajaran kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.  
Tabel 3.15 
Kisi-Kisi Angket Respons Pendidik Terhadap Model Kelas Terbalik (Flipped 
Classroom) Berbasis Multimodal dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
Aspek yang Diukur Tujuan Indikator  
Keefektifan model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
Mengetahui respons pendidik 
terhadap keefektifan model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
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pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Ketertarikan pendidik pada 
model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis 
multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Mengetahui respons sikap 
ketertarikan pendidik terhadap 
model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal 
dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
2, 3, 4 
Kemudahan menulis teks 
eksplanasi dengan 
menggunakan model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal. 
Mengetahui kemudahan dan 
kemampuan peserta didik 
terhadap model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. 
5, 6, 7 
Pengaruh model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Mengetahui pengaruh model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
8, 9, 10 
Berikut ini adalah instrumen angket pendidik terhadap model pembelajaran 
kelas terbalik (flipped classroom) berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi. 
Tabel 3.16 
Instrumen Angket Respons Pendidik Terhadap Model Kelas Terbalik (Flipped 
Classroom) Berbasis Multimodal dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
No. Butir Pernyataan 
Skor 
5 4 3 2 1 
1 Penerapan model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal efektif digunakan bagi siswa 
SMA dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
     
2 Pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
menggunakan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal memberikan daya 
tarik bagi peserta didik. 
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3 Saya merasa senang jika model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis multimodal digunakan 
oleh pendidik dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
4 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal membantu meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk menulis teks eksplanasi. 
     
5 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal membuat peserta didik lebih mudah 
mengingat, memahami, memproses, dan 
menggunakan informasi/materi dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. 
     
6 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memudahkan peserta didik dalam 
memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks 
eksplanasi. 
     
7 Model kelas terbalik (flipped classroom) 
memudahkan peserta didik dalam kegiatan menulis 
teks eksplanasi. 
     
8 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memberikan pengetahuan baru pada 
peserta didik selama pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
9 Pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memberikan manfaat bagi peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
     
10 Hasil dari pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dengan model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal berdampak terhadap soft skill 
peserta didik. 
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Tabel 3.17 
Kisi-Kisi Angket Respons Peserta Didik Terhadap Model Kelas Terbalik (Flipped 
Classroom) Berbasis Multimodal dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
Aspek yang Diukur Tujuan Indikator  
Ketertarikan peserta didik 
pada model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Mengetahui respons sikap peserta 
didik terhadap model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
1, 2, 3 
Kemudahan menulis teks 
eksplanasi dengan 
menggunakan model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal. 
Mengetahui kemudahan dan 
kemampuan peserta didik 
terhadap model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis 
multimodal dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. 
4, 5, 6 
Pengaruh model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Mengetahui pengaruh model kelas 
terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
7, 8, 9, 10 
Instrumen angket respons peserta didik terhadap model pembelajaran kelas 
terbalik (flipped classroom) berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi tertuang pada tabel berikut. 
Tabel 3.18 
Instrumen Angket Respons Peserta Didik Terhadap Model Kelas Terbalik 
(Flipped Classroom) Berbasis Multimodal  
dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
No. Butir Pernyataan 
Skor 
5 4 3 2 1 
1. Pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
menggunakan model kelas terbalik (flipped 
classroom) berbasis multimodal sangat menarik. 
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2. Saya merasa senang jika model kelas terbalik 
(flipped classroom) berbasis multimodal diterapkan 
secara permanen dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
3 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal membantu meningkatkan motivasi saya 
untuk menulis teks eksplanasi. 
     
4 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal membuat saya lebih mudah mengingat, 
memahami, memproses, dan menggunakan 
informasi/materi dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
     
5 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memudahkan saya dalam memahami 
struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 
     
6 Model kelas terbalik (flipped classroom) 
memudahkan saya dalam kegiatan menulis teks 
eksplanasi. 
     
7 Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memberikan pengetahuan baru pada 
saya selama pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
     
8. Pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal memberikan manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
     
9. Hasil dari pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dengan model kelas terbalik (flipped classroom) 
berbasis multimodal berdampak terhadap soft skill 
saya. 
     
10. Model kelas terbalik (flipped classroom) berbasis 
multimodal membantu saya mendapatkan nilai yang 
tinggi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
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G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian terbagi menjadi dua, yakni data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan 
masukan validator terhadap produk. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari 
angket analisis kebutuhan peserta didik, penilaian validator, dan respons pengguna 
mengenai keterpakaian produk model pembelajaran yang dikembangkan. Berikut 
ini adalah teknik analisis data yang digunakan.  
1. Pengolahan Data Kualitatif 
a. Wawancara  
Hasil wawancara pendidik yang telah diperoleh kemudian diolah dan 
dianalisis secara kualitatif deskriptif. Seluruh data/informasi yang diperoleh 
ditranskipsikan dan disajikan pada bagian pembahasan guna mendeskripsikan 
profil pembelajaran menulis teks eksplanasi pada sampel yang telah ditetntukan. 
b. Masukan Validator 
Komentar, tanggapan, dan saran yang diberikan validator terhadap produk 
model pembelajaran yang dikembangkan dijadikan sebagai data untuk dianalisis 
secara kualitatif. Data tersebut dijadikan sebagai acuan ketika memperbaiki  
instrumen desain pengembangan model sehingga produk lebih siap digunakan. 
2. Pengolahan Data Kuantitatif 
a. Angket Kebutuhan Peserta Didik 
Angket tertutup dengan jawaban ya dan tidak digunakan untuk mengetahui 
profil awal pembelajaran menulis teks eksplanasi. Seluruh data tersebut 
dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan pedoman berikut. 
Persentase = ∑
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
Keterangan: 
∑ = jumlah 
b. Validasi  
Data yang dihasilkan berupa model hipotektik dan data kelayakan produk 
model yang dikembangkan dalam bentuk skala likert dengan interval 1 sampai 5. 
Setiap interval tersebut memiliki kriteria tertentu, yaitu kriteria sangat setuju (5), 
setuju (4), cukup setuju (3), kurang setuju (2), dan tidak setuju (1). Seluruh data 
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yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara menghitung rata-rata dari setiap 
aspek pertanyaan kemudian menghitung rata-rata keseluruhan aspek. Selanjutnya, 
data kuantitatif tersebut dikonversi sehingga menjadi data kualitatif berdasarkan 
pedoman berikut. 
Persentase = ∑
(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)
𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 
Keterangan: 
∑ = jumlah 
n = jumlah seluruh angket  
Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut diubah menggunakan persentase 
agar dapat diinterpretasi dan diperoleh tingkat pencapaian kelayakan dari model 
yang dikembangkan. Berikut ini adalah rumus persentase dari keseluruhan 
penilaian. 
Persentase = (F:N) X 100% 
Keterangan: 
F = jumlah persentase keseluruhan subjek 
N = banyak subjek 
Setelah itu, skor validasi hasil penilaian ahli dimaknai dengan mengacu pada tabel 
berikut. 
Tabel 3.19 
Kriteria Kelayakan Model Pembelajaran Kelas Terbalik (Flipped Classroom) 
Berbasis Multimodal dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 
90–100 Sangat baik Tidak perlu direvisi 
75–89 Baik Sedikit direvisi 
65–74 Cukup Direvisi secukupnya 
55–64 Kurang Banyak hal yang direvisi 
0–54 Sangat kurang Diulangi membuat produk 
Sumber: Tegeh dan Kirna (2010:101) 
c. Respons Pengguna 
Data angket penilaian produk pengembangan model yang diperoleh dari 
pendidik dan peserta didik berupa data kuantitatif yang disusun dengan 
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menggunakan skala likert dengan interval 1 sampai 5. Setiap interval tersebut 
memiliki kriteria tertentu, yaitu kriteria sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju 
(3), kurang setuju (2), dan tidak setuju (1). Seluruh data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan cara menghitung rata-rata dari setiap aspek pertanyaan kemudian 
menghitung rata-rata keseluruhan aspek. Selanjutnya, data kuantitatif tersebut 
dikonversi sehingga menjadi data kualitatif berdasarkan pedoman berikut. 
Persentase = ∑
(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)
𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 
Keterangan: 
∑ = jumlah 
n = jumlah seluruh angket  
Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut diubah menggunakan persentase 
agar dapat diinterpretasi dan diperoleh tingkat pencapaian kelayakan dari model 
yang dikembangkan. Berikut ini adalah rumus persentase dari keseluruhan 
penilaian. 
Persentase = (F:N) X 100% 
Keterangan: 
F = jumlah persentase keseluruhan subjek 
N = banyak subjek 
Setelah itu, skor respons pengguna hasil penilaian pendidik dan peserta didik 
dimaknai dengan mengacu pada tabel berikut. 
Tabel 3.20 
Kriteria Tanggapan Model Pembelajaran Kelas Terbalik (Flipped Classroom) 
Berbasis Multimodal dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan 
90–100 Sangat baik Tidak perlu direvisi 
75–89 Baik Sedikit direvisi 
65–74 Cukup Direvisi secukupnya 
55–64 Kurang Banyak hal yang direvisi 
0–54 Sangat kurang Diulangi membuat produk 
Sumber: Tegeh dan Kirna (2010:101) 
 
 
